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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk untuk mendapatkan gambaran tentang hasil
Diterima: 02-10-2023 Eelaja? Eiswa be}ajar. Bahasa Indgngsig melalui Penerapap Model Discovery
Disetujui: 28-12-2023 earning”. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan dalam dua s1k.l.us dengan sqbyek

penelitian kelas XI AP - 1 SMK Negeri 4 Mataram semester Ganjil tahun pelajaran
2023/2024 yang berjumlah 21 orang. Data keterampilan proses siswa dikumpulkan
Kata Kunci: dengan pedoman observasi dan data tentang hasil belajar siswa dikumpulkan dengan
tes hasil belajar. Pelaksanaan tindakan diawali dengan membagi kelas menjadi lima
kelompok, menyampaikan tujuan pembelajaran, menyampaikan materi
pembelajaran, diskusi kelompok, presentasi kelompok. Hasil evaluasi menunjukkan
hasil belajar Bahasa Indonesia dari persentase rata-rata kelas pada siklus I 71,43%
menjadi 90,48% pada siklus II. Tindakan pada siklus II memberikan peningkatan
sesual dengan harapan dan memenuhi kriteria keberhasilan yang sudah ditentukan
karena hanya ada 2 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM yang ditetapkan yakni
70. Hasil yang diperoleh dari penelitian maka dapat disimpulkan hasil belajar siswa
kelas XI AP - 1 semester ganjil SMK Negeri 4 Mataram dalam mata pelajaran Bahasa
Indonesia pada siklus I hasilnya berada pada kategori cukup dengan hasil presentase
71,43%. Sedangkan ada siklus II persentase hasil belajar siswa mencapai 90,48%
yang berada pada kategori baik. Hasil belajar dari siklus I dan siklus II terdapat
kenaikan sebesar 19,05%.

Model Discovery
Teks Eksplanasi

Keywords: Abstract: This study aims to get an overview of the learning outcomes of students
Discovery model learning Indonesian through the application of the Discovery Learning Model". This
Explanatory text class action research was conducted in two cycles with the research subjects of class

XI AP - 1 SMK Negeri 4 Mataram odd semester of the 2023/2024 academic year
totalling 21 people. Data on student process skills were collected using observation
guidelines and data on student learning outcomes were collected using learning
outcome tests. The implementation of the action begins with dividing the class into
five groups, conveying learning objectives, delivering learning materials, group
discussions, group presentations. The evaluation results showed the learning
outcomes of Indonesian language from the average percentage of the class in cycle 1
71.43% to 90.48% in cycle II. The action in cycle Il provided an increase in accordance
with expectations and met the predetermined success criteria because there were only
2 students who scored below the predetermined KKM of 70. The results obtained from
the research can be concluded that the learning outcomes of students in class XI AP -
1 odd semester of SMK Negeri 4 Mataram in Indonesian language subjects in cycle I
the results were in the sufficient category with a percentage of 71.43%. While in cycle
11 the percentage of student learning outcomes reached 90.48% which was in the good
category. Learning outcomes from cycle I and cycle II there was an increase of 19.05%.
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A. LATAR BELAKANG

Pendidikan merupakan
komponen integral di setiap tingkat pendidikan,
mulai dari SD hingga Perguruan Tinggi. Dalam
konteks pembelajaran bahasa Indonesia, penekanan
diberikan pada empat aspek Kketerampilan
berbahasa, termasuk menulis, yang dianggap sebagai
suatu bentuk komunikasi tidak langsung (Tarigan,
2005: 3). Menulis tidak lagi hanya dipandang sebagai
medium untuk menyampaikan gagasan, tetapi juga
sebagai sarana untuk mengaktualisasikan diri,
melepaskan tekanan emosional, membangun rasa
percaya diri, dan sebagai wadah untuk berkreasi.

bahasa Indonesia

Pentingnya  keterampilan  menulis = dalam
pendidikan diwujudkan dalam Kurikulum 2013, di
mana siswa diharapkan mampu menulis berbagai
jenis teks. Mahsun (2013) menekankan bahwa
seluruh pembelajaran bahasa Indonesia berbasis
teks, yang tidak hanya sebagai alat komunikasi,
tetapi juga sebagai sarana untuk mengembangkan
kemampuan berpikir. Teks, dalam konteks ini, bukan
hanya sekadar bentuk tulisan, melainkan ekspresi
pikiran manusia yang melibatkan situasi dan
konteks tertentu (Mahsun, 2013).

Keterampilan menulis, terutama dalam konteks
menulis teks eksplanasi, menjadi fokus penting
dalam pengembangan Teks eksplanasi,
sebagai bentuk penjelasan mengenai fenomena alam,
sosial, ilmu pengetahuan, dan budaya, memiliki
struktur yang khas (Priyatni, 2014:82). Namun,
kemampuan menulis teks, termasuk teks eksplanasi,
masih rendah di kalangan siswa. Faktor seperti
kurangnya minat siswa, model pembelajaran yang

siswa.

kurang tepat, dan rendahnya penguasaan kosa kata
menjadi penyebab utama (Wicaksono, dkk, 2013:3;
Yuliana, 2013:4).

Model Pembelajaran Discovery Learning sebagai
Salah
diperkenalkan dalam Kurikulum 2013 adalah model
discovery learning. Model ini menekankan pada
pemecahan masalah yang relevan dengan dunia
nyata, di mana siswa harus aktif menemukan sendiri
konsep dan pengetahuan baru. Model ini interaktif,
aktif, kooperatif, dan dinamis, dengan siswa sebagai
fokus utama, dan guru sebagai motivator, fasilitator,
organisator, dan evaluator (Hosnan, 2014:280).

Solusi: satu model pembelajaran yang

Analisis penulis menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan di Kelas XI AP - 1
SMK Negeri 4 Mataram kurang mendorong siswa
untuk berkembang secara optimal. Oleh karena itu,
penerapan model discovery learning diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia
siswa kelas tersebut. Model ini memiliki kelebihan
yang sesuai dengan situasi dan karakteristik siswa
SMK Negeri 4 Mataram, seperti
meningkatkan keterampilan kognitif, memberikan
pengetahuan yang personal dan efektif,
menimbulkan rasa senang pada siswa (adaptasi dari
poin 1-3).

membantu

serta

Identifikasi masalah dalam konteks ini melibatkan
rendahnya kemampuan siswa dalam menulis teks
eksplanasi, kesulitan siswa dalam menuangkan ide,
dan penggunaan model pembelajaran yang kurang
tepat oleh guru. Oleh karena itu, masalah pokok
penelitian ini dirumuskan sebagai upaya untuk
meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia kelas
XI AP - 1 melalui penerapan model discovery
learning di SMK Negeri 4 Mataram pada Tahun
Pelajaran 2023/2024.

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan
gambaran hasil belajar siswa dalam pembelajaran
Bahasa penerapan
discovery learning. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan masukan bagi
memilih model pembelajaran yang lebih efektif dan
bagi sekolah sebagai metode pengajaran alternatif..

Indonesia melalui model

guru untuk

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan  rancangan
penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) merupakan suatu pencermatan

terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan,
yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah
kelas secara bersama. Tindakan tersebut diberikan
oleh guru atau dengan arahan dari guru yang
dilakukan oleh siswa. Tujuan penelitian tindakan

kelas secara umum adalah  memperbaiki
permasalahan kegiatan hasil belajar (KBM).
Prosedur penelitian tindakan kelas ini

dilaksanakan sampai tercapainya rata-rata hasil
belajar secara individu minimal sebesar 75 dan
secara Kklasikal sebesar 75%. Penelitian tindakan
kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus yaitu siklus I



dan siklus II. Tiap siklus terdiri dari empat tahapan
yaitu: 1) perencanaan, 2) pelaksanaan, 3)
observasi/evaluasi, 4). Refleksi.

Instrument pengumpulan data yang digunakan
untuk  memperoleh data dalam PTK ini
menggunakan: a) model observasi dengan
instrument pengumpulan data yang berupa lembar
pengamatan, b) model tes.

Data mengenai hasil belajar siswa dianalisis
dengan menggunakan deskritif kuantitatif. Teknik
dskritif kuantitatif merupakan suatu teknik yang
menggunakan paparan sederhana yang berkaitan
dengan angka. Adapun langkah-langkah analisis data
tersebut adalah sebagai berikut.

Rata-rata hasil belajar siswa
menggunakan rumus berikut :

dengan

Keterangan :

M = Mean (rata-rata) skor
Y X =Jumlah skor Kklasika
N =]Jumlah siswa

Tingkat Ketuntasan Belajar (KB)
menggunakan rumus berikut :
KB = (Jumlah siswa tuntas)/(Jumlah siswa
keseluruhan) x 100%
Keterangan :

KB = Ketuntasan Belajar.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Refleksi Awal (Pra Siklus)
Adapun hasil dari kegiatan pra siklus dapat
dilihat dari tabel berikut :
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Wijaya
M.
T Fihminuddin ~ °° v
12 M. Fihir 70 \
Mahardika
13 Umbu Reksa 60 v
14 Maulana Thsan 60 \Y
Nur Kamilatul
15 Hasanah 60 M
16 Rap’u Sukma 70 v
Juliani
17 Reza Febriani 78 v
Rigan
18 Wiantara 70 v
Rizki
19 Juniyardi 2 M
Roby
20 Hasnandi 62 v
Yahya
21 Ramadhan 73 v
Jumlah 1446
Rata-rata
™) 68,86
Jumlah Siswa 13
Tuntas
Ketuntasan o
Belajar (KB) 61,90%

Dari tabel di atas, ketuntasan siswa secara
klasikal terhadap materi Teks Eksplanasi pada
refleksi awal (pra siklus) sebesar 61,90%
termasuk kategori kurang, dimana dari 21 siswa
terdapat ada 8 siswa yang belum tuntas..

2. SikluslI
Hasil belajar siswa pada siklus [ dapat dilihat

pada Tabel 2 berikut ini:
Tabel 2 : Hasil Nilai Siklus I

Nilai Ketuntasan
Tabel 01 - Prasiklus NO NAMA Belum
Nilai Ketuntasan Siklus I~ . 1o Tuntas
NO  NAMA Pra Belum . s 1 Ahmad Nasution 66 v
Siklus Tuntas 2 Andriani 72 v
j  Ahmad 60 v
Nasution 3 Arafiq 74 v
Andriani 70 v 4 Ari Rahman 74 v
3 Arafiq 72 v 5 Bayu Pratama 64 v
4 Ari Rahman 68 v 6 Fahri Ariyadi 74 v
5 Bayu Pratama 60 v 7 Hamzanwadi 86 v
6  Fahri Ariyadi 72 v 8 ﬁzﬂ;ﬁlstlgi 77 v
7 Hamzanwadi 84 \% -
, TKadek Sugi - ; 9 Ibnu Halid _ 64 v
Artawan 10 L. Tunas Wijaya 72 v
Ibnu Halid 58 v 11 M. Fahminuddin = 82 v
10 L. Tunas 70 v 12 M. Fihir 72 \%
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Mahardika
13 Umbu Reksa 62
14  Maulana Ihsan 70 \s
Nur Kamilatul
15 Hasanah 66
16 Raptl Sukma 7 v
Juliani
17  Reza Febriani 80 \%
18  Rigan Wiantara 72 v
19 Rizki Juniyardi 74 v
20  Roby Hasnandi 68 v
Yahya
21 Ramadhan 8 v
Jumlah 1519
Rata-rata (M) 72,33
Jumlah Siswa 15
Tuntas
Ketuntasan °
Belajar (KB) 71:43%

Ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi
Teks Eksplanasi pada siklus I sebesar 71,43 %

termasuk kategori cukup, dimana dari 21 siswa

terdapat ada 6 siswa yang belum tuntas

15 Nur Kamilatul

Hasanah 66
16 Rapti Sukma

Juliani 78 \
17 | Reza Febriani | 84 \s
18 Rigan

Wiantara 82 \
19 | Rizki Juniyardi | 78 \4

Rob
20 Hast}llandi 76 \
71 Yahya

Ramadhan 82 \

Jumlah 1664

Rata-rata (M) | 79,24

Jumlah Siswa 19

Tuntas

Ketuntasan

Belajar (KB) 20,48%

Ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi

Teks Eksplanasi pada siklus II sebesar 90,48%

3. SiklusII
Hasil belajar siswa pada siklus II dapat
dilihat pada Tabel 3 berikut ini:
Tabel 3 : Hasil Nilai Siklus II

termasuk kategori baik, jadi dapat disimpulkan
bahwa presentase ketuntasan siswa secara klasikal
terhadap materi Teks Eksplanasi mengalami
peningkatan sebesar 19,05% dari siklus [ dan II,
kendati masih terdapat 4 siswa yang belum tuntas.

Ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi

N.llal Ketuntasan Teks Eksplanasi pada refleksi awal sebesar 61,90%
NO | NAMA Siklus | Belum : :
Tuntasermasuk kategori kurang, pada siklus [ sebesar
11 Tuntas .
71,43% termasuk kategori cukup dan presentase
Ahmad . . .
1 . ketuntasan siswa secara klasikal terhadap materi
Nasution 78 v ; )
. Teks Eksplanasi pada siklus II sebesar 90,48%
2 Andriani 80 \4 C oL o
3 Arafi termasuk kategori baik, jadi dapat disimpulkan
r? 9 86 v bghwa presentase ketuntasan siswa secara klasikal
4 Ari Rahman 76 v terhadap materi Teks Eksplanasi mengalami
5 Bayu Pratama | 68 v peningkatan sebesar 15,12% dari siklus I dan II.
6 Fahri Ariyadi 80 Berikut tabel peningkatan dari masing-masing siklus.
7 Hamzanwadi 90
3 I Kadek Sugi Tabel 4 : Hasil Penelitian Tindakan Kelas Siklus
Artawan 86 N I dan Siklus IT
9 Ibnu Halid 68 v Refle
1o | L- Tunas ksi
Wijaya 80 v Hasil Awal | Siklu | Siklu | Peningka
(1 M. Belajar (Pra |sl s1I tan
Fahminuddin | 86 v Bahasa Siklus
12| M. Fihir 84 v ndonesia | )
13 | Mahardika ;:aia'rata 68,86 | 72,33 | 79,24 | 6,90
Lt Reless 78 Vo etunt 61,90 | 71,43 | 90,48
Ketuntasan
14 | Maulana Ih : ’ ’ ’ 0
aulana Thsan | 78 \% Klasikal o, o, 9 19,05%




(dari
Kriteria Kuran | Cuku Baik | siklus I ke
& P Siklus IT)
D. TEMUAN ATAU DISKUSI
Berdasarkan hasil penelitian di atas yang

diperoleh pada siklus I yaitu tingkat ketuntasan

siswa secara klasikal terhadap materi Teks

Eksplanasi dalam pelajaran Bahasa Indonesia 71,43%

ternyata hasil tersebut belum memenuhi target
sesuai dengan harapan penelitii. Hal ini disebabkan
oleh beberapa kendala yaitu: (1) Pada saat diberi
kebebasan untuk mencari kelompok, beberapa siswa
ada yang tidak mau saling berkelompok, sehingga
pembelajaran tidak berjalan dengan maksimal. Hal
ini disebabkan oleh kecenderungan siswa yang
pintar memilih kelompok dengan siswa yang
dianggap pintar, sehingga siswa yang pintar dan
tidak menjadi kelompok yang berbeda. Akibatnya
pada kelompok siswa yang memiliki kemampuan
kurang tidak tercipta hubungan teman sebaya
sehingga mengalami kendala dalam kelompoknya
dikarenakan kemampuan mereka samasama rendah,
(2) guru lebih banyak menampilkan contoh-contoh
berupa gambar, bayangan-bayangan di kehidupan
nyata agar siswa lebih mudah untuk menggali
informasi ataupun menemukan konsep dengan
sendiri sehingga tujuan dari model pembelajaran
discovery learning bisa tercapai dengan maksimal.
Berdasarkan kendala-kendala tersebut maka
diadakan penyempurnaan pada siklus berikutnya
yaitu (1) Perbaikan tindakan yang dilakukan
menekankan langkah-langkah model pembelajaran
discovery learning sehingga siswa lebih paham
terhadap cara kerja dan tugas mereka dalam
pembelajaran; (2) pada saat membentuk kelompok,
guru
kemampuan siswa agar siswa yang kurang bisa

membentuk  kelompok harus melihat
diberi tahu oleh siswa yang pintar, sehingga akan
tercipta tutor yang sebaya; (3) guru lebih banyak
menampilkan  contoh-contoh berupa gambar,
bayangan-bayangan di kehidupan nyata agar siswa
lebih mudah untuk menggali informasi ataupun
menemukan konsep dengan sendiri sehingga tujuan
dari model pembelajaran discovery learning bisa
tercapai dengan maksimal; (4) siswa belum terbiasa
dengan penerapan model pembelajaran discovery
learning. Hal ini disebabkan siswa baru kali pertama
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belajar dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning oleh karena itu mereka perlu
beradaptasi. Hal ini sejalan dengan pendapat
sardiman (2003) (dalam Tonjaya, 2014) bahwa
motivasi dalam kegiatan belajar memberikan arah
sehingga tujuan yang dikehendaki bisa tercapai.

Setelah penyempurnaan pada siklus II, maka
diperoleh peningkatan hasil belajar
Indonesia dari persentase rata-rata kelas pada siklus
1 71,43% menjadi 90,48% pada siklus II. Tindakan
pada siklus II memberikan peningkatan sesuai
dengan  harapan dan memenuhi  kriteria
keberhasilan yang sudah ditentukan karena hanya
ada 2 siswa yang mendapat nilai di bawah KKM yang
ditetapkan yakni 70..

Bahasa

E. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan rumusan masalah dan temuan hasil
penelitian yang menerapkan Model Discovery
Learning, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
siswa kelas XI AP - 1 semester ganjil di SMK Negeri 4
Mataram dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia
mengalami peningkatan signifikan. Pada siklus I,
hasil belajar berada pada kategori cukup dengan
presentase sebesar 71,43%, sedangkan pada siklus 1],
persentase hasil belajar siswa mencapai 90,48%,
berada pada kategori baik. Terjadi peningkatan hasil
belajar sebesar 19,05% dari siklus I ke siklus II.

Dalam konteks temuan ini, beberapa saran dapat
diajukan. Pertama, kepada siswa, diharapkan agar
aktif terlibat langsung dalam proses pembelajaran,
sehingga hasil belajar dapat terus meningkat. Kedua,
kepada
mencoba menerapkan model discovery learning

rekan-rekan guru, disarankan untuk
sebagai salah satu model pembelajaran, mengingat
dampak positifnya terhadap peningkatan hasil
belajar Ketiga, kepada peneliti lain,
diharapkan agar penelitian ini dapat dijadikan acuan

atau referensi dalam penelitian selanjutnya demi

siswa.

peningkatan  kualitas = pembelajaran = Bahasa

Indonesia di berbagai konteks pendidikan..
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